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Abstrak
 

Artikel ini berusaha untuk mengungkap makna yang terkandung dalam cerita pendek yang berjudul Le Père

karya Guy de Maupassant dengan menggunakan pendekatan struktural dari Roland Barthes. Guy de

Maupassant terkenal dengan ciri khas karyanya yang banyak menceritakan tentang rasa pesimis. Sama

halnya dengan cerita pendek yang mengisahkan tentang seorang pria bernama François Tessier yang jatuh

cinta kepada wanita bernama Louise ini, dalam cerita ini ia ingin menunjukkan bahwa penyesalan atas suatu

kesalahan atau perbuatan buruk akan selalu datang terakhir dan terkadang, saat penyesalan itu datang,

seseorang sudah terlalu terlambat untuk bisa memperbaiki semuanya. Tidak ada yang bisa dilakukan lagi

untuk menebus kesalahan yang telah dilakukan dan yang tersisa tinggallah penyesalan dan kehampaan yang

akan terus menghantui kehidupan seseorang. Tokoh François Tessier dalam cerpen ini menunjukkan betapa

menyiksa dan menderitanya seseorang apabila menjalani kehidupan yang selalu dibayangi oleh penyesalan

akan masa lampau dan di waktu yang bersamaan ia tidak berdaya untuk berbuat apapun untuk keluar dari

penderitaan tersebut.

......

This article attempts to reveal the meaning behind Guy de Maupassant’s short story Le Père using Roland

Barthes’s theory of structural approach. Guy de Maupassant is always known with his own characteristic in

his works which often portray the pessimism as the main theme. The same goes with this short story which

tells about a man named François Tessier who was deeply in love with a woman named Louise. This story

wants to show us that the regret upon our past mistakes and bad behavior always come late and sometimes,

when the regret comes, it is just too late to fix everything. Nothing can be done to make everything right and

what left is only the regret and emptiness which will always haunt us. François Tessier’s character in this

story pictures how suffocating and excruciating a life can be if someone is haunted by a lifetime remorse

while at the same time he can do nothing to escape from the misery.
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